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ABSTRAK 

Pelatihan pembuatan bioetanol dari limbah kulit pisang dilakukan untuk membantu masyarakat 

dalam memanfaatkan limbah rumah tangga. Ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan bahan bakar alternatif. Masyarakat di berbagai tempat mengolah pisang 

menjadi aneka jenis makanan. Namun kulit pisang mereka buang sebagai limbah. Kegiatan ini 

merupakan sosialisasi tentang energi terbarukan dan praktek pembuatan energi dari kulit pisang 

terhadap sejumlah anggota masyarakat Nagari Kambang Barat, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatra Barat. Dari pelatihan ini, masyarakat Nagari Kambang Barat dapat 

memanfaatkan limbah kulit pisang untuk diolah menjadi bioetanol secara maksimal. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa mereka menganggap kegiatan ini bermanfaat dan menambah 

pengetahuan serta dapat mengubah pola pikir masyarakat mengenai limbah kulit pisang. 

Mereka bisa membuat bioetanol dari limbah kulit pisang yang ada di sekitar mereka. 

Kata kunci: energi alternatif, bioetanol, limbah kulit pisang, Nagari Kambang Barat  

ABSTRACT 

The use of waste banana peels into bioethanol is carried out to meet the community's need for 

fuel as an alternative fuel for the people of Nagari Kambang Barat, West Sumatra. The 

comminity processed bananas into various types of food, but banana peels are thrown away 

without further processing. This community service activity aims to help people gain knowledge 

about alternative energy. This service is in the form of socializing renewable energy and then 

continuing with the practice of making energy from banana peels to a number of community 

members. The target to be achieved is that the people of Nagari Kambang Barat can make 

maximum use of banana peel waste. The results obtained indicate that the community considers 

this activity useful and increases their knowledge and can change people's mindset about 

banana peel waste. They could make bioethanol from banana peel waste around their homes. 

Keywords: alternative energy, bioethanol, banana peel waste, Nagari Kambang Barat 

PENDAHULUAN 

Nagari Kambang Barat, Kecamatan 

Lengayang, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat merupakan 

pemekaran dari Nagari Kambang, Kecamatan 

Lengayang. Sesuai peraturan pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2009, Nagari Kambang 

Barat terdiri dari 5 Kampung yaitu 

Kampung Pasar Kambang, Kampung Pasar 

Gompong, Kampung Rangeh, Kampung 

Talang, dan Kampung Tebing Tinggi. Nagari 

Kambang Barat memiliki luas daerah lebih 

kurang 5.895 Ha yang berpusat di Kampung 

Pasar Kambang. Masyarakat Nagari 

Kambang Barat bermata pencarian sebagai 

petani, pekebun, pedagang, peternak, dan 

nelayan.  Namun demikian, pekerjaan yang 

paling dominan adalah petani/pekebun. 

Nagari Kambang Barat memiliki banyak 

komoditas pertanian dan perkebunan seperti 

beras, jagung, kelapa, sawit, dan pisang. Salah 

satu komoditi pertanian masyarakat adalah 

pisang.  Hampir setiap keluarga di nagari ini 

menanam pisang di pekarangan rumahnya.  

Sebagaimana masyarakat lainnya di 

Indonesia, Masyarakat Nagari Kambang 

Barat juga menghadapi masalah pandemi 
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COVID-19. Pandemi ini tentunya harus 

dilawan dan diantisipasi baik secara kesehatan 

maupun secara ekonomi [1]. Kesehatan bisa 

ditingkatkan kalau ekonomi juga mendukung. 

Di pedesaan, peningkatan ekonomi tentu 

sejalan dengan peningkatan kemampuan 

mengolah produk lokal.  

Di Kambang Barat, salah satu produk 

yang bisa menjadi andalan adalah pisang. 

Masyarakat mengolah pisang menjadi 

berbagai jenis makanan sedangkan kulit 

pisang dibuang tanpa ada pengolahan lebih 

lanjut. Kulit pisang mengandung karbohidrat 

yang dapat dikonversi menjadi glukosa. 

Glukosa merupahan bahan baku bietanol. 

Kurangnya pengetahuan mereka akan energi 

alternatif atau energi terbarukan menjadikan 

mereka sangat bergantung kepada bahan 

bakar tak terbarukan. Penggunaannya terus 

meningkat seiring meningkatnya jumlah 

penduduk. Namun demikian, ketersediaan 

energi tak terbarukan diprediksi akan habis 

9,5 tahun ke depan. Oleh sebab itu, energi 

alternatif diperlukan untuk meneruskan 

kehidupan. 

Bioetanol menjadi satu jenis energi 

alternatif terbarukan dari biomasa. Ini  bisa 

difungsikan sebagai bahan bakar minyak 

pengganti. Sebagai bahan bakar minyak 

pengganti, bioetanol ramah lingkungan 

karena tidak menimbulkan polusi. Bioetanol 

bisa dibuat dari organisme hidup seperti 

tumbuhan, hewan dan produk sampingan 

seperti sampah kebun dan hasil panen. Energi 

alternatif ini dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi manajemen limbah atau 

sampah. Bioetanol didapatkan dengan cara 

hidrolisis. Karbohidrat menjadi glukosa. 

Selanjutnya glukosa difermentasi dengan 

EM4 selama 8 hari untuk mendapatkan kadar 

optimum etanol [2] lalu dilakukan distilasi 

untuk memisahkan etanol dan air. 

Fermentasi bioetanol dari kulit pisang 

dengan menggunakan ragi roti menghasilkan 

kadar sebesar 6,1227%, menggunakan ragi 

tape sebesar 5,2897% [3], dan menggunakan 

EM4 dengan bahan baku bonggol pisang 

didapatkan kadar sebesar 1,03% [4]. Kadar 

etanol yang didapatkan berbeda-beda karena 

dipengaruhi lama waktu fermentasi, kadar 

glukosa dari bahan baku yang digunakan, 

starter yang digunakan, dan proses distilasi.  

Pengolahan bahan-bahan pertanian dan 

air menjadi produk yang bernilai ekonomi 

lebih tinggi sudah menjadi perhatian sejumlah 

pengabdi. Beberapa di antaranya adalah 

pengolahan talas jadi es yogurt [5], produk 

olahan ikan [6], produksi kompos dan biogas 

[7]. Pengolahan limbah  kulit pisang menjadi 

produk yang dibutuhkan masyarakat sudah 

dilakukan sejumlah pengabdi dengan 

mengolahnya menjadi kerupuk [8]; [9], kulit 

pisang jadi pupuk organik [10], dan kulit 

pisang jadi etanol [11]; [2]; [12]; [4]; dan [3].   

Selama ini, Masyarakat Kambang Barat, 

Pesisir Selatan, Sumatra Baratbelum pernah 

mendapatkan pelatihan bagaimana membuat 

etanol dari limbah kulit pisang. Untuk itu, 

pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

sosialisasi penggunaan limbah rumah tangga 

khususnya kulit pisang menjadi produk yang 

bernilai ekonomis tinggi, khususnya etanol 

kepada masyarakat daerah ini. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

A. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di Nagari Kambang Barat dilaksanakan dalam 

lima langkah, yaitu: 1) tahap persiapan dan 

pengurusan izin pelaksanaan kegiatan kepada 

kepala kampung Talang Nagari Kambang 

Barat. Penduduk kampung ini banyak 

berprofesi sebagai  petani dan pekebun; 2) 

kemudian, pengabdi menemui beberapa orang 

anggota masyarakat potensial untuk 

membicarakan pelaksanaan kegiatan 

termasuk proses kerja dan waktu pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan; 3) pelaksanaan 

sosialisasi dan pelatihan pembuatan etanol 

dari kulit pisang kepada masyarakat; dan 4) 

tindak lanjut serta evaluasi pelatihan.  

B. Prosedur Pembuatan Bioetanol 

Bioetanol bisa dibuat dari berbagai 

bahan, termasuk limbah pertanian dan 

perkebunan. Dalam kegiatan ini, pengabdi 

mengajarkan cara membuat bioetanol dari 

kulit pisang. Pembuatan bioetanol dilakukan 

melalui tiga langkah yaitu tahap hidrolisis, 

tahap fermentasi, dan tahap distilasi [13]. 

Tahap Hidrolisis 

a. Mempersiapkan tong untuk menumpuk 1 

kg kulit pisang 

b. Kulit pisang dicencang kecil-kecil, atau 

dihancurkan dengan blender. 

c. Kulit pisang yang sudah dicencang atau 

hancur dimasukkan ke dalam tong. 
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d. Berikutnya, larutkan bioaktivator EM4/ 

probiotik lain sebanyak 25 ml dan 25 g gula 

pasir ke dalam 1liter air lalu diaduk sampai 

rata. 

e. Kemudian larutan ditambahkan ke dalam 

tong yang berisi kulit pisang yang sudah 

dipotong/dihaluskan. 

Tahap Fermentasi 

f. Tong ditutup rapat karena fermentasi  akan 

terjadi secara anaerob. Dalam reaksi anaerob, 

proses katabolisme tidak membutuhkan 

kehadiran oksigen dalam memproduksi 

energi. 

g. Setelah semua selesai, proses ditunggu 

selama 7-8 hari. Untuk mengetahui fermentasi 

telah selesai, buka tutup tong dan rasakan bau 

adonan.  Apabila baunya seperti bau tape, 

maka fermentasi telah mencapai hasil 

maksimum. Selanjutnya,  pisahkan cairan dari 

ampas. Untuk memisakhan ini, gunakan kain 

untuk menyaringnya dengan memasukkannya 

ke dalam penampung. 

Tahap Distilasi  

h. Cairan fermentasi yang telah dipisahkan 

dari ampasnya (filtrat). Filtrat selanjutnya 

melewati tahapan distilasi yaitu pemisahan 

antara etanol dengan air.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Persiapan 

Persiapan kegiatan dimulai dengan 

penentuan metode pelatihan pembuatan etanol 

dari limbah kulit pisang. Tahap persiapan 

yang dilakukan berupa pencarian metode 

yang akan digunakan, menyiapkan alat dan 

bahan yang dibutuhkan, serta pembuatan 

bioetanol dengan skala sederhana. Pemilihan 

metode yang tepat dilakukan dengan cara 

mengambil referensi dari artikel ilmiah 

mengenai pembuatan bioetanol dari kulit 

pisang yang telah dilakukan oleh pengabdi 

atau peneliti lain. Pembuatan bioetanol dari 

kulit pisang menggunakan EM4 

menghasilkan kadar etanol sebesar 13,9809 

g/l. Komposisi pembuatan bioetanol yang 

akan dilakukan adalah 1 kg limbah kulit 

pisang, 25 g gula pasir, 25 ml EM4, dan 1liter 

air [12].  

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pengabdian 

masyarakat dilakukan terhadap masyarakat 

Kampung Talang Nagari Kambang Barat. 

Pada kegiatan dilakukan sosialisasi mengenai 

energi terbarukan, sumber energi terbarukan 

dan pentingnya mengalihkan pengunaan 

energi dari yang tak terbarukan dan energi 

terbarukan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan pokok kehidupan ke depannya. 

Selain itu, kami juga memapaparkan potensi 

kulit pisang dalam  pembuatan bioetanol. 

Sejauh ini, karena ketidaktahuan mereka, 

masyarakat kebanyakan cenderung 

membuang kulit pisang tanpa ada nilai tambah 

lanjutan. Walaupun limbah kulit pisang 

merupakan bahan organik yang dapat 

diuraikan oleh alam, namun proses 

pengomposan tersebut membutuhkan waktu 

yang cukup lama. Kulit pisang menyebabkan 

terjadinya pencemaran lingkungan. 

Penjelasan ini disampaikan langsung kepada 

masyarakat dalam kelompok-kelompok kecil 

agar mereka dapat memanfaatkan kulit pisang 

dengan maksimal. 

 
Gambar 5. 

Tahap pelaksanaan melalui pemaparan dan 

penyebaran poster (dokumentasi Mayke 

Cartika) 

Kemudian, pengabdi menjabarkan segala 

sesuatu yang perlu disiapkan dan bagaimana 

pembuatan bioetanol dari kulit pisang. 

Pemaparan dilakukan secara lisan dalam 

kelompok kecil dan diikuti dengan pembagian 

poster. Penyuluhan ini dilakukan secara 

informal sampai peserta memahami 

pemaparan tersebut.  

Setelah pemberian paparan, peserta 

dipersilahkan untuk bertanya dan berdiskusi 

dengan tim pengabdi. Peserta memberikan 

sejumlah pertanyaan berkenaan dengan 

keberadaan bahan dan alat yang diperlukan, di 

antaranya adalah sebagai berikut.  

a. Jenis kulit pisang apa yang digunakan 

? 

b. Apakah boleh menggunakan jenis 

kulit pisang yang lain ? 

c. Selain kulit pisang apakah dapat 

digunakan limbah lainnya ? 
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d. Apa itu EM4 ? 

e. Apakah bioetanol dapat digunakan 

secara langsung ? 

Minat dan perhatian peserta pelatihan 

terhadap kegiatan ini cukup baik. Ini terlihat 

dari sejumlah pertanyaan yang mereka 

lontarkan. Pelatihan yang diberikan dapat 

memenuhi harapan mereka untuk lepas dari 

limbah serta mengolahnya menjadi sesuatu 

yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 

mereka. Raut wajah senang, anggukan dan 

celoteh sesama mereka mengindikasikan 

pemahaman mereka akan cara membuat 

etanol dari limbah kulit pisang bisa diterapkan 

di kalangan mereka.  

Pelatihan pembuatan bioetanol dari kulit 

pisang ditunjukkan langsung di hadapan 

peserta dan mereka dilibatkan dalam proses 

ini. Proses pembuatan  dilaksanakan sesuai 

dengan tahap yang dijelaskan dengan metode 

yang dipilih.  

 
Gambar 1. Tahap Hidrolisis  

(dokumentasi Mayke Cartika) 

 

 
Gambar 2. Hasil Fermentasi  

(dokumentasi Mayke Cartika) 

 

Hasil fermentasi selama 8 hari 

menunjukkan tanda keberhasilan karena 

hasilnya memiliki aroma yang menyerupai 

aroma tape. Pada gambar 2 dapat dilihat 

produk sampingan dari fermentasi ini adalah 

ampas fermentasi kulit pisang dan air 

fermentasi. Yang diproses lebih lanjut untuk 

mendapatkan bioetanol adalah air fermentasi 

sedangkan ampas fermentasi kulit pisang 

dapat digunakan sebagai pupuk tanaman. 

Fermentasi dilakukan untuk mempercepat 

pengomposan dan kompos dari ampas 

fermentasi limbah kulit pisang ini memenuhi 

standar kualitas kompos yang ada [14];[15]. 

Dengan demikian, pengolahan limbah kulit 

pisang menjadi bioetanol tidak menghasilkan 

limbah apa pun malahan dapat berkontribusi 

secara maksimal, efektif, dan efisien di segala 

bidang dengan manajemen limbah/sampah 

organik. 

Air fermentasi di distilasi untuk 

mendapatkan etanol di mana cara 

pemisahannya berdasarkan titik didih. Titik 

didih etanol lebih rendah dari pada air apabila 

telah mencapai titik didih 78,370C maka 

etanol akan menguap lalu uap akan masuk ke 

dalam selang dan akan berubah wujud dari gas 

menjadi cair di dalam kondensor 

(pendinginan). Selanjutnya hasil distilasi 

dimasukkan ke dalam botol pada saat suhunya 

mencapai suhu ruang (250C) untuk dibawa 

saat pelaksanaan kegiatan. 

 
Gambar 3. Distilasi Sederhana yang 

dilakukan  (dokumentasi Mayke Cartika) 

 

 
Gambar 4. Hasil Distilasi  

(dokumentasi Mayke Cartika) 

 

 Setelah praktik selesai, bioetanol 

diujicobakan dengan secarik kertas yang 

dicelupkan ke dalam bioetanol lalu dibakar. 

Hasilnya menunjukkan bahwa api tidak 

mampu membakar kertas yang telah 

dicelupkan ke dalam bioetanol sebab 

bioethanol yang didapatkan belum murni dan 

masih banyak mengandung air. Hal ini berarti 

bahwa pemisahan yang dilakukan belum 

sempurna. Alat yang digunakan tidak 

memenuhi standar laboratorium. Akibatnya, 
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bioetanol yang diproduksi tidak bisa langsung 

dipakai sebagai bahan bakar. Dengan cara 

seperti itu, masyarakat sudah mengerti dan 

memahami mengenai salah satu bentuk energi 

alternatif/terbarukan serta masyarakat  

mendapatkan ilmu mengenai pembuatan 

bioetanol. 

 

Evaluasi 

Beberapa minggu kemudian, pengabdi 

melakukan pemantauan dan evaluasi kepada 

peserta pelatihan untuk memastikan 

tindaklanjut dari pengetahuan yang sudah 

mereka peroleh. Salah satu peserta pelatihan 

menyatakan bahwa mereka berkeinginan 

untuk membuat bioetanol secara mandiri. 

Namun peralatan yang diperlukan untuk 

menghasilkan bioetanol murni belum 

didapatkan. Mereka  menyarankan kegiatan 

serupa seperti ini dilaksanakan secara 

berkelanjutan karena sangat mengedukasi 

mereka. Jika pemerintah daerah berkenan 

memfasilitasi, kemampuan ini dapat menjadi 

sumber penghasilan dan pekerjaan baru, dan 

bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Nagari Kambang Barat. 

 
Gambar 6. Foto Bersama Masyarakat Nagari 

Kambang barat yang Mengikuti Pelatihan  

(dokumentasi Mayke Cartika) 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi tentang energi 

terbarukan dan pelatihan pembuatan etanol 

dari kulit pisang ini bisa terlaksana secara 

lancar dan menggembirakan. Dari sosialisasi 

dan pelatihan ini, kita dapat menarik sejumlah 

kesimpulan. 

1. Kegiatan pelatihan pembuatan bioetanol 

dari limbah kulit pisang ini  bermanfaat bagi 

masyarakat Nagari Kambang Barat guna 

memaksimalkan nilai tambah dari  limbah 

kulit pisang. 

2. Sosialisasi dan pelatihan ini dapat 

menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai energi terbarukan. 
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